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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian serta hasil 

analisis yang telah diuraikan pada Bab IV, maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah Provinsi Jawa Timur sebagai sumber pendapatan 

daerah memiliki pengaruh yang signifikan secara langsung terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut berarti bahwa 

Pendapatan Asli Daerah memiliki peranan yang cukup penting dalam 

mendorong peningkatan kualitas sumber daya manusia di Provinsi Jawa 

Timur. Hal tersebut berarti bahwa Pendapatan Asli Daerah sangat berperan 

penting dalam peningkatan kualitas pembangunan manusia. Semakin tinggi 

pendapatan yang diterima maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga akan 

semakin meningkat.  

2. Berdasarkan pada hasil dari penelitian ini Penanaman Modal Dalam Negeri 

berpengaruh secara langsung terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Timur. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin banyaknya 

penanaman modal yang dilakukan maka akan semakin mendorong 

terbukanya lapangan pekerjaan dimana akan berpengaruh terhadap 

berkurangnya pengangguran dan menekan tingkat kemiskinan, maka 

tingkat kesejahteraan masyarakat akan meningkat. 
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3. Kemiskinan sebagai variabel perantara masih belum mampu mendorong 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia dengan Pendapatan Asli 

Daerah sebagai variabel bebas. Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Timur. 

Hal tersebut menjelaskan bahwa walaupun perolehan PAD tinggi, namun 

kemiskinan sebagai variabel intervening belum mampu memberikan 

pengaruh yang berarti dan signifikan dalam peningkatan kualitas sumber 

daya manusia di Provinsi Jawa Timur. 

4. Penanaman Modal Dalam Negeri melalui Kemiskinan sebagai variabel 

intervening, menjelaskan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Jawa Timur. Hal tersebut menjelaskan bahwa melalui kemiskinan, 

Penanaman Modal Dalam Negeri belum sepenuhnya mampu memberikan 

perubahan yang optimal. Persebaran alokasi kegiatan investasi belum 

dilakukan secara merata dan investasi yang masih bersifat padat modal 

sehingga menyebabkan kemiskinan tidak dapat menjadi mediator dalam 

mempengaruhi Indeks Pembangunan di Provinsi Jawa Timur. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini merupakan beberapa saran 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Dengan kekayaan yang dimiliki oleh Provinsi Jawa Timur, baik alam 

maupun buatan, pemerintah Provinsi Jawa Timur diharapkan dapat 

memanfaatkan penggunaan agar dapat meningkatkan peluang Pendapatan 

Asli Daerah dan juga pemerintah dapat merealisasikan pengawasan 
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peraturan daerah tentang pemungutan pajak dan retribusi secara disiplin, 

selain itu juga melaukan pencerdasan dan pembinaan tentang wajib pajak 

agar dapat meningkatkan kesadaran akan wajib pajak dan retribusi secara 

massif dan terkoordinir. 

2. Pengelompokkan dan pemetaan yang cermat diharapkan dapat dilakukan 

pemerintah untuk mengembangkan kualitas manusia dan potensi daerah 

yang nantinya dapat menjadi nilai jual atau daya tarik bagi investor 

sehingga mampu meningkatkan jumlah realisasi dan pemerataan kegiatan 

penanaman modal pada daerah-daerah di Jawa Timur. 

3. Dari rata-rata lama sekolah diindikasikan bahwa masyarakat masih 

bergantung pada bantuan dana pendidikan dari pemerintah berdasarkan 

pada angka rata-rata lama sekolah di Jawa Timur yang masih rendah 

7,88%. Pemerintah diharapkan mampu merancang program lainnya yang 

lebih efektif dalam mendorong peningkatan angka lama sekolah di 

masyarakat sehingga akan berefek pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

intervening lain yang berbeda, sehingga diperoleh variabel lain yang 

mampu menjelaskan lebih akurat bagaimana pengaruh variabel X terhadap 

variabel Y sehingga kedepannya dapat memberikan berbagai manfaat yang 

lebih baik dan berguna bagi pihak-pihak yang terkait dalam memilih 

kebijakan yang tepat. 


